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Abstract

National character is one of the basic principles to butld a nation with can allaw Indonesia to become a civic
society. This just and wealthy society can be created if both nation and state are concerned about building and developing
the science, skills, and competency of all the citizens of the country.
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Karakter bangsa merupakan kata yang selalu
muncul dan seringkali menjadi penutup diskusi
perihal penyebab keterpurukan Bangsa Indonesia
di berbagai bidang. Bukan hal baru untuk
menyatakan bahwa karakter bangsa Kkita,
ekstrimnya, sedang berada di titik nadir. Saya
sangat meyakini bahwa perbaikan karakter
bangsa merupakan satu kunci terpenting agar
bangsa yang besar jumlah penduduknya ini bisa
keluar dari krisis dan menyongsong nasibnya yang
baru. Pergilah ke kantor-kantor yang berurusan
dengan pelayanan publik, pasar, hingga jalan
raya; dan bandingkan dengan kondisi tempat
yang sama di negara maju, anda akan bisa
memaklumi puisi Taufik Ismail yang bertajuk Malu
(Aku) Menjadi Bangsa Indonesia. Tak perlu gerah
dan membuat puisi tandingan, gunakan cermin
besar untuk melihat keseharian bangsa kita (yang
tentu saja turut menelanjangi diri sendiri). Masih
ada, jelas, bagian dari bangsa kita yang
berkarakter mulia; hanya sayang, jumlahnya
masih minoritas.

Pembangunan bidang fisik sangatlah
berbeda dengan pembangunan mental atau
karakter bangsa. Sebuah bangsa adalah
kumpulan dari tata nilai (values). Sendi-sendi yang
menopang sebuah bangsa umumnya adalah
berupa karakter dan mentalitas rakyatnya yang

nation character, globalization, civil society.

menjadi pondasi yang kukuh dari tata nilai
bangsa tersebut. Keruntuhan sebuah bangsa
umumnya ditandai dengan semakin lunturnya
nilai-nilai bangsa tersebut, walaupun secara fisik
bangsa tersebut sebenarnya masih eksis.

Menurut Hatta Rajasa, Mensesneg bahwa
meskipun sudah bukan barang baru, namun harus
diakui bahwa fenomena globalisasi adalah
dinamika yang paling strategis dan membawa
pengaruh dalam tata nilai dari berbagai bangsa
termasuk bangsa Indonesia. Sebagian kalangan
menganggapnya sebagai ancaman yang
berpotensi untuk menggulung tata nilai dan tradisi
bangsa kita dan menggantinya dengan tata nilai
pragmatisme dan populerisme asing.

Di pihak lain, globalisasi adalah juga sebuah
fenomena alami, sebuah fragmen dari perkem-
bangan proses peradaban yang harus kita lalui
bersama. Sehubungan dengan hal tersebut, maka
tulisan pada makalah ini globalisasi akan
dijadikan sebagai acuan untuk mengulas pem-
bangunan karakter bangsa menuju pada ke-
mandirian bangsa.

Menjadi lebih menyedihkan lagi manakala
kita melihat ke dalam dan menemui bahwa
mayoritas komponen bangsa kita mengklaim
dirinya sebagai bangsa yang religius. Banyak
sudah orang mengatakan bahwa nilai-nilai
religiusitas yang diyakini menjadi bagian integral
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Bangsa Indonesia justru diaplikasikan dalam
keseharian oleh bangsa maju yang notabene
sekuler. Bangsa kita gagal dalam melakukan
internalisasi nilai-nilai luhur yang berasal dari
Tuhan menjadi perilaku keseharian. Sedangkan
bangsa lain memeras otak mereka dan meng-
hasilkan prinsip hidup yang terealisir. Nilai-nilai
luhur bangsa kita jelas lebih unggul, karena
berasal dari Tuhan; perlu usaha keras dan
luarbiasa untuk melakukan internalisasi. Tidak
perlu malu untuk mengakui bahwa sebagian besar
lembaga pendidikan kita, baik pendidikan formal
ataupun non-formal, umum ataupun keagamaan,
belum berhasil melakukan tugas utamanya:
internalisasi nilai luhur menjadi perilaku.

Dilihat dari segi kebudayaan, pemba-
ngunan tidak lain adalah usaha sadar untuk
menciptakan kondisi hidup manusia yang lebih
baik. Menciptakan lingkungan hidup yang lebih
serasi. Menciptakan kemudahan atau fasilitas
agar kehidupan itu lebih nikmat. Pembangunan
adalah suatu intervensi manusia terhadap alam
lingkungannya, baik lingkungan alam fisik,
maupun lingkungan sosial budaya.

Pembangunan membawa perubahan dalam
diri manusia, masyarakat dan lingkungan
hidupnya. Serentak dengan laju pembangunan,
terjadi pula dinamika masyarakat. Terjadi
perubahan sikap terhadap nilai - nilai budaya
yang sudah ada. Terjadilah pergeseran sistem nilai
budaya yang membawa perubahan pula dalam
hubungan interaksi manusia dalam masya-
rakatnya.

Pembangunan Nasional bertujuan untuk
mewujudkan suatu masyarakat adil dan makmur
yang merata, materiil dan spirituil berdasarkan
Pancasila. Bahwa hakekat pembangunan Na-
sional adalah pembangunan manusia Indonesia
seutuhnya dan pembangunan seluruh masyarakat
Indonesia. Ironisnya, kini kita juga mengalami
krisis akhlak dan moral yang mempunyai dampak
berkelanjutan sampai dengan hari ini. Atau, kalau
diibaratkan sebagai sebatang pohon, bangsa ini
dapat diibaratkan sebagai sebatang pohon gundul
yang kering kerontang akibat terpaan krisis demi
krisis. Korupsi semakin merajalela dan transparan,
identitas ke-"kami”-an cenderung ditonjolkan dan
mengalahkan identitas ke-"kita”-an, kepentingan
kelompok, dan golongan semakin menjadi
prioritas. Pendek kata, krisis yang semula

diperkirakan krisis identitas yang hanya berada
di permukaan, ternyata jauh lebih dalam lagi,
menyangkut masalah hati nurani yang
mencerminkan adanya krisis karakter, bahkan
dapat dikatakan kita sedang mengalami krisis jati
diri. Keterpurukan kita sebagai bangsa saat ini
bukan semata-mata disebabkan oleh faktor
eksternal (semisal pengaruh ekonomi global,
politik, dan hukum) tetapi yang tak kalah besar
pengaruhnya adalah faktor internal. Faktor
manusia Indonesia itu sendiri.

Data tahun 2009 pada harian Kompas
menunjukkan terdapat beberapa kerusuhan
yang disertai dengan kekerasan serta terorisme
yang berbasis pada agama. Fenomena lain
keanehan terjadi dikala menjelang lahirnya
Undang-Undang tentang pornografi dan
pornoaksi dimana terdapat dua kaum atau
kelompok yang mendukung dengan memakai
pakaian muslim yang sangat tertutup (menutupi
aurat), sedangkan sekelompok lain berupaya
berdemonstrasi dengan pakaian sangat minim
bahkan berpakaian renang menentang lahirnya
undang-undang tersebut.

Apakah yang salah dari manusia
Indonesia? Secara umum, tampaknya tak ada
masalah, bahkan bangsa ini cukup banyak
menampilkan orang-orang yang cerdik dan
pandai. Manusia Indonesia tidak bermasalah
dengan IQ atau otaknya, tetapi tampaknya tidak
demikian dengan hati nurani yang
mencerminkan karakter dan jati dirinya.

Cukup banyak ditemukan sosok yang
tidak tulus ikhlas (tidak sincere), tidak
bersungguh-sungguh, senang yang semu,
senang yang basa-basi, yang lebih senang
memilih budaya ABS (asal bapak senang), yang
kesemuanya ini sangat merusak karakter
individu dan mempunyai implikasi pada
rusaknya karakter bangsa. Penampilan
semacam ini dalam kinerjanya diwujudkan
dalam sikap saling menyalahkan, tidak bisa
dipegang kata-katanya, tidak bisa dipegang
janjinya, mengelak dari tanggung jawab, saling
hujat. Dengan kata lain, tidek ada satunya kata
dan perbuatan.

Penampilan dan kinerja semacam ini
sejatinya menunjukkan manusia Indonesia tengah
“hilang” jati dirinya. Karakter bangsa Indonesia
yang selama ini dikenal ramah tamah, gotong



royong, dan sopan santun berubah menjadi
penampilan preman yang beringas dan bengis,
yang tega kepada sesamanya, yang tak peduli
lagi pada nasib bangsanya. Suka tidak suka,
inilah kenyataan-kenyataan yang sedang kita
alami, yang menunjukkan “hilangnya” jati diri
individu-individu manusia Indonesia yang
berakibat luntur dan rusaknya karakter bangsa
Indonesia dan luntur atau “hilang”-nya jati diri
bangsa.

When character is lost, everything is lost,
demikian pesan sebuah kalimat bijak. Bahwa
korupsi di negeri ini bukanlah dilakukan oleh
mereka yang tidak berpendidikan, bukan pula
oleh mereka yang tidak punya kedudukan, dan
bukan pula oleh mereka yang tak beragama,
tetapi oleh mereka yang tak punya karakter lagi.
Pendidikan boleh tinggi, kedudukan boleh
sangat terhormat, beragama pula, tetapi jika
karakter yang tidak dipunyainya, maka
segalanya menjadi sia-sia.

PEMBANGUNAN BANGSA YANG BER-
KARAKTER

Pada prinsipnya memang membangun
sebuah bangsa tidaklah cukup hanya dalam esensi
fisik belaka. Perlu adanya suatu orientasi yang
sedemikian sehingga esensi fisik tersebut berlanjut
dalam suatu internalisasi untuk menuju pada
pembangunan tata nilai atau sebaliknya
pembangunan yang berorientasi pada tatanan
fisik tersebut dijiwai oleh semangat peningkatan
tata nilai sosio kemasyarakatan dan budaya.

Setidaknya ada 2 (dua) argumen penting
menyangkut pembangunan yang bertata nilai
yakni: 1) Pembangunan yang bertata nilai
merupakan esensi dari suatu pemahaman
pembangunan yang sepenuhnya berorientasi
pada manusia sebagai subyek pembangunan
atau lazim dikenal dengan human oriented
development. Tanpa adanya orientasi hal yang
demikian, maka pembangunan hanya akan
mencakup tataran fisik dan tanpa disertai adanya
pembangunan budaya serta peningkatan standar
nilai kehidupan manusianya; 2) Pembangunan
yang bertata nilai juga berarti jalur untuk dapat
tercapainya suatu tata pemerintahan yang baik,
atau good governance. Karena hanya melalui
orientasi pembangunan yang semacam ini

sajalah, maka dapat diharapkan akan terjadi
interaksi positif antara pemerintah dan ma-
syarakatnya untuk secara arif mengelola sumber
daya alam maupun juga tentunya penataan
sumber daya manusianya yang sedemikian
sehingga tidak bernuansa eksploitasi, apalagi
mengarah pada sejumlah bentuk eksploitasi yang
tidak bertanggung jawab. Dengan cara ini, maka
tidak saja pembangunan yang bertata nilai akan
semakin meningkatkan kondusifitas interaksi
antara pemerintah dan masyarakatnya akan
tetapi juga semakin mempercepat proses
pembentukan suatu masyarakat madani yang
lebih demokratis.

ARTI DAN MAKNA PEMBINAAN KA-
RAKTER BANGSA

Mantan Perdana Menteri Malaysia, Datuk
Sri Dr. Mahathir Muhammad pernah menge-
luarkan sebuah pernyataan retorik tentang
pembinaan karakter suatu bangsa yakni, Ketika
suatu bangsa mulai membangun, maka yang
pertama kali menjadi korban adalah kelembagaan
keluarga berikut seluruh tatanan nilai kekeluargaan
vang ada di dalamnya. Pernyataan retorik di atas
tentunya mengandung arti yang luas walaupun
barangkali tidak terlalu paradoksal. Sebagian dari
kita tentu memahami bahwa di negara-negara
industri maju, memang umumnya fenomena
hilangnya kohesivitas keluarga, sangat tampak
dan sangat kentara, sejalan dengan semakin
meningkatnya idiom modernisasi di negara-
negara tersebut.

Pembangunan dan pembinaan karakter
suatu bangsa menjadi suatu istilah yang semakin
sering diungkapkan sekaligus di perlukan
pemahamannya yang lebih baik, khususnya
dalam menjadikan pembangunan fisik suatu
bangsa sebagai salah satu instrumen dalam
pembinaan karakter manusianya.

Aspek lain yang tidak kalah pentingnya
adalah pengaruh dari kemajuan kapasitas berpikir
manusia, yang umumnya diartikulasikan dalam
bentuk kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Terutama dalam hal ini adalah teknologi informasi
dan telekomunikasi. Kedua jenis teknologi ini secara
sangat radikal telah meng-akselerasi proses interaksi
antar manusia dari berbagai bangsa dan
memberikan dampak adanya amalgamasi




berbagai kepentingan lintas bangsa atau lazim
dikenal dengan globalisasi. Salah satu unsur yang
sejatinya sudah ada dalam proses amalgamasi
kepentingan antar manusia dari jaman dahulu kala
adalah daya saing atau competitiveness.

Peran daya saing dalam menjadikan suatu
entitas lebih unggul dibandingkan lainnya
sebenarnya bukan hal baru, akan tetapi sudah
menjadi suatu keniscayaan bahkan semanjak
masa lampau. Daya saing di sini tentunya harus
dipahami dalam arti yang sangat luas. Peran
teknologi informasi dan telekomunikasi, menurut
Porter, hanya sebatas mempercepat sekaligus
memperbesar peran daya saing dalam menen-
tukan keunggulan suatu entitas dibandingkan
dengan entitas lainnya.

Terdapat tiga hal pokok yang dipandang
dapat menjadi pendorong kemampuan bangsa
Indonesia untuk bersaing yaitu: 1) Artikulasi
karakter bangsa adalah mengacu pada tingkat
peningkatan kapasitas pengetahuan dari bangsa
tersebut untuk terus melakukan pembelajaran agar
semakin meningkat daya saingnya; 2) Adapun
pembinaan karakter bangsa akan diarahkan agar
supaya kapasitas pengetahuan yang terbangun
akan meningkatkan daya saing, dengan kondisi
dimana daya saing tersebut akan memungkinkan
adanya kemajuan kolektif atau kemajuan
bersama, bukan kemajuan yang bersifat predatorik
atau saling mematikan antara satu dengan
lainnya; 3) Sejalan dengan hal tersebut, maka
pemaknaan dari karakter positif bangsa harusnya
diarahkan untuk mencapai pembangunan
masyarakat madani.

Karakter positif bangsa yang telah dimiliki
oleh bangsa Indonesia, antara lain adalah
karakter pejuang. Dalam kaitan ini masyarakat
internasional pun mengakui bahwa dua bangsa
pejuang yang berhasil merebut kemerdekaannya
dengan darah di era pasca Perang Dunia ke-2
hanya dua yakni bangsa Indonesia dan Vietnam.
Selanjutnya masih ada lagi karakter pemberani
dan sejumlah karakter positif lainnya. Seluruhnya
perlu dimaknai dalam konteks peningkatan daya
saing dan bersifat komplemen (atau non
predatorik). '

KONDISI NILAI KARAKTER BANGSA

Tampaknya tidak berlebihan jika bangsa
Indonesia saat ini digambarkan sebagai bangsa

yang mengalami penurunan kualitas karakter
bangsa. Mulai dari masalah gontok-gontokan ,
kurang kerja sama, lebih suka mementingkan diri
sendiri, golongan atau partai, sampai kepada
bangsa yang sarat dengan korupsi, kolusi dan
nepotisme. Persoalan ini muncul karena lunturnya
nilai-nilai karakter bangsa yang diakui
kebenarannya secara universal.

Karakter bangsa yang dimaksudkan adalah
keseluruhan sifat yang mencakup perilaku,
kebiasaan, kesukaan, kemampuan, bakat,
potensi, nilai-nilai, dan pola pikir yang dimiliki oleh
sekelompok manusia yang mau bersatu, merasa
dirinya bersatu, memiliki kesamaan nasib, asal,
keturunan, bahasa, adat dan sejarah bangsa.
Sekurang-kurangnya ada 17 nilai karakter bangsa
yang diharapkan dapat dibangun oleh bangsa
Indonesia.

Adapun nilai-nilai karakter bangsa yang
dimaksud adalah iman, taqwa, berakhlak mulia,
berilmu/berkeahlian, jujur, disiplin, demokratis,
adil, bertanggung jawab, cinta tanah air, orientasi
pada keunggulan, gotong royong, sehat, mandiri,
kreatif, menghargai, dan cakap. Khususnya
bangsa Indonesia, upaya penanaman nilai-nilai
karakter bangsa sebenarnya sudah dimulai sejak
dicetuskannya Pedoman Penghayatan dan
Pengamalan Pancasila, yang secara implisit ada
kesamaan antara nilai-nilai pada biutir-butir
Pancasila dengan nilai-nilai karakter bangsa.

Pembangunan karakter bangsa adalah
upaya sadar untuk memperbaiki, meningkatkan
seluruh perilaku yang mencakup adat istiadat,
nilai-nilai, potensi, kemampuan, bakat dan
pikiran bangsa Indonesia. Untuk membangun
karakter bangsa, haruslah diawali dari lingkup
yang terkecil. Khususnya di sekolah, ada baiknya
kita menganalogikan proses pembelajaran di
sekolah dengan proses kehidupan bangsa. Upaya
mewujudkan nilai-nilai tersebut di atas dapat
dilaksanakan melalui pembelajaran. Tentu saja
pembelajaran yang dapat mengadopsi semua
nilai-nilai karakter bangsa yang akan dibangun.

UNSUR POKOK PEMBANGUN KEMAN-
DIRIAN BANGSA

The core of any army is its soldiers, no matter
how sophisticated its equipment, its performance
is solely dependent on its soldiers. (Douglas
MacArthur, General, US Army, 1945). Penggalan



kalimat di atas diambil dari ungkapan salah
seorang komandan militer yang cukup terkenal,
yaitu Jendral MacArthur. Seorang Jendral AS yang
pernah menjadi panglima Mandala Pasukan
Sekutu di Pasifik pada era Perang Dunia ke-2
(1941-1945) dan selanjutnya menjadi panglima
mandala Pasukan Gabungan PBB semasa Perang
Korea (1951-1955). Penggalan kalimat di atas
cukup menarik, karena memberikan esensi pada
peran sumber daya manusia sebagai unsur yang
paling kritis dalam setiap proses pengembangan
suatu entitas tertentu (dalam kasus di atas tentunya
entitas militer yakni Angkatan Bersenjata). Namun
demikian hal di atas berlaku pada hampir seluruh
aspek, mulai dari organisasi yang sangat kecil
seperti klub olahraga ringan sampai dengan
sebuah negara.

Meskipun sumber daya manusia merupakan
suatu hal yang sangat krusial, namun terkadang
kalau sudah berbicara mengenai hal ini banyak
kalangan masyarakat yang menganggapnya
sebagai hal yang terlalu normatif. Beberapa di
antaranya malah menganggap bahwa pada
jaman pemerintahan sebelumnya pernah ada
masa dimana hampir setiap pejabat negara
menekankan tentang pentingnya SDM namun
pada akhirnya refleksi kemajuan yang dicapai
juga tidak sebesar sebagaimana yang diharapkan.

Terlepas dari semua hal tersebut, tetap
sumber daya manusia adalah potensi bangsa
yang paling strategis yang harus dimobilisir dan
dikembangkan. Bahkan Ralph S. Larsen (2004),
CEO dari Johnson & Johnson, pernah menga-
takan bahwa, tingkat kedewasaan suatu or-
ganisasi ditentukan dari persepsinya terhadap
sumber daya manusia yang dimilikinya. Tataran
tertinggi adalah ketika organisasi yang ber-
sangkutan telah sanggup menganggap bahwa
sumber daya manusia adalah aset dan bahkan
aset yang paling menentukan dari kelangsungan
hidup organisasi tersebut. Sebaliknya, tataran
terendah adalah ketika organisasi masih meng-
anggap bahwa sumber daya manusia tidak lebih
dari komponen bahan baku yang menjadi obyek
untuk dieksploitasi begitu saja. Permasalahan
utama tentunya adalah mendorong agar pe-
ngembangan sumber daya manusia ini sanggup
menghantarkan suatu bangsa mencapai tingkat
kemandirian yang berkesinambungan.

Sejalan dengan hal tersebut, maka unsur
pokok pembangun kemandirian bangsa terfokus

pada tiga aspek penting yaitu: Pertama, Peran
kritis sumber daya manusia sebagai sumber daya
yang terus terbarukan: Kedua, Peningkatan daya
saing dari sumber daya manusia tersebut, sebagai
jaminan untuk adanya kemandirian bangsa yang
berkesinambungan; Ketiga, Pemahaman
bahwasanya mencetak mentalitas daya saing
membutuhkan suatu rantai nilai dengan tatanan
dan urutan tertentu. Serta keberhasilannyapun
tergantung dari sampai sejauh mana tingkat
pemenuhan kriteria dan persyaratan tersebut.

Ketiga aspek penting di atas perlu men-
dapatkan suatu pelaksana atau agents yang akan
mengimplementasikannya di lapangan dalam
suatu rangkaian tindakan nyata. Dan agents
tersebut tentunya adalah generasi muda atau
generator of change. Tanpa adanya hal tersebut,
maka selamanya rantai nilai dari proses
pembangunan karakter dalam bentuk apapun
tidak akan pernah bergeser dari tata wacana dan
selamanya bangsa ini akan terus berhadapan
dengan berbagai masalah dan apabila bangsa ini
lambat dalam bereaksi maka akan berpotensi
untuk semakin rendahnya daya saing bangsa di
jangka panjang serta semakin menurunnya daya
adaptifitas bangsa dalam mensikapi dinamika
perkembangan global dan pada akhirnya akan
menjadikan bangsa ini sulit untuk dapat mencapai
tatanan kehidupan yang bermartabat. Pada
paragraf berikut akan diulas tentang peran
generasi muda dalam meng-engineer atau
merekayasa proses pengembangan daya saing
yang diperlukan oleh bangsa ini menuju pada
kemandirian.

KETERKAITAN DENGAN PERWUJUDAN
MASYARAKAT MADANI

Munculnya konsep masyarakat madani
menunjukkan intelektual muslim Melayu mampu
menginterpretasikan ajaran Islam dalam
kehidupan modern, persisnya mengawinkan
ajaran Islam dengan konsep civil society yang lahir
di Barat pada abad ke-18. Konsep masyarakat
madani digunakan sebagai alternatif untuk
mewujudkan good government, menggantikan
bangunan Orde Baru yang menyebabkan bangsa
Indonesia terpuruk dalam krisis multidimensional
yang tak berkesudahan.

Perumusan konsep masyarakat madani
menggunakan projecting back theory, yang




berangkat dari sebuah hadits yang mengatakan
“Khayr al-Qurun garni thumma al-ladhi yalunahu
thumma al-ladhi yalunahu”, yaitu dalam
menetapkan ukuran baik atau buruknya perilaku
harus dengan merujuk pada kejadian yang
terdapat dalam khazanah sejarah masa awal Islam
dan bila tidak ditemukan maka dicari pada sumber
normatif al-Qur’an dan Hadits (Hamim, 2000:
115-127). Civil society yang lahir di Barat
diislamkan menjadi masyarakat madani, yaitu
suatu masyarakat kota Madinah bentukan Nabi
Muhammad SAW. Mereka mengambil contoh dari
data historis Islam yang secara kualitatif dapat
dibandingkan dengan masyarakat ideal dalam
konsep civil society.

Rousseau dalam Social Contract-nya juga
tidak lepas dari pengaruh Islam. Bahkan dia
secara jelas menyebut: ‘Mohamet had very sound
opinions, taking care to give unity to his political
system, and for as long as the form of his
government endured under the caliphs who
succeeded him, the government was undivided
and, to that extent, good’.

Sementara Montesquieu bermula dari
bukunya Persian Lettters, yang kemudian
diteruskan dalam buku berikutnya The Spirit of
the Laws, tidak lepas dari pengaruh Islam. Tentang
Montesquieu ditulis “indeed there are many
specific references to the Qur’an and to the Islamic
law in the writing of Montesquieu” (Azizi, 2000:
94).

Masyarakat madani sebagai terjemahan
dari civil society diperkenalkan pertama kali oleh
Anwar Ibrahim (ketika itu Menteri Keuangan dan
Timbalan Perdana Menteri Malaysia) dalam
ceramah Simposium Nasional dalam rangka
Forum Ilmiah pada Festival Istiglal, 26 September
1995 (Hamim, 2000: 115). Istilah itu diter-
jemahkan dari bahasa Arab mujtama’ madani,
yang diperkenalkan oleh Prof. Naquib Attas,
seorang ahli sejarah dan peradaban Islam dari
Malaysia, pendiri ISTAC (Ismail, 2000:180-181).
Kata “madani” berarti civil atau civilized
(beradab). Madani berarti juga peradaban,
sebagaimana kata Arab lainnya seperti hadlari,
tsaqafi atau tamaddun. Konsep madani bagi orang
Arab memang mengacu pada hal-hal yang ideal
dalam kehidupan.

Harus diakui bahwa sorotan terhadap

kemandirian bangsa saat ini telah semakin
mengemuka. Memang benar, bahwa sebagian
dari sorotan tersebut dapat dijawab dengan
argumen fenomena globalisasi. Sebuah kondisi
dimana mau tidak mau atau suka tidak suka, kita
harus memberikan peluang dan akses yang sama
kepada segala pihak, termasuk pihak asing, untuk
ikut terlibat dalam berbagai percaturan nasional
maupun regional di berbagai bidang, berikut
segala konsekuensinya.

Menghadapi kondisi tersebut, maka satu
satunya demarkasi atau garis pembatas yang
tegas yang dapat kita tegakkan bersama adalah
daya saing bangsa (atau national compe-
titiveness), tentunya daya saing di sini dalam arti
yang luas. Mencapai suatu daya saing yang kuat
membutuhkan upaya besar dan peran aktif
segenap komponen masyarakat.

Salah satu fitur yang berperan kritis dalam
upaya besar tersebut adalah pembinaan karakter
bangsa, khususnya karakter positif bangsa yang
harus terus ditumbuh-kembangkan melalui proses
pembelajaran yang kontinyu sedemikian sehingga
memperkuat kemampuan adaptif dari daya saing
bangsa.

Dalam upaya untuk mengaktualisasikan hal
tersebut, maka dituntut peran penting dari
generasi muda, khususnya perannya sebagai
character enabler, character builders dan character
engineer.

Meskipun untuk menjalankan ketiga peran
tersebut secara efektif, generasi muda nantinya
masih memerlukan dukungan dari pemerintah
maupun komponen bangsa lainnya, namun
esensi utamanya tetap pada peran generasi
muda.

PENUTUP

Aspek pendidikan adalah aspek terpenting
dalam membentuk karakter bangsa. Dengan
mengukur kualitas pendidikan, maka kita dapat
melihat potret bangsa yang sebenarnya, karena
aspek pendidikanlah yang menentukan masa
depan seseorang, apakah dia dapat
memberikan suatu yang membanggakan bagi
bangsa dan dapat mengembalikan jati diri
bangsa atau sebaliknya.

Setidaknya ada empat faktor utama yang
harus diperhatikan: 1) faktor kurikulum; 2) dana



yang tersedia untuk pendidikan 3) faktor kelaikan
tenaga pendidik, 4) dan faktor lingkungan yang
mendukung bagi penyelenggaraan pendidikan.

Keempat faktor ini terkait satu sama lain
untuk dapat menghasilkan SDM dengan karakter
nasional yang mampu bersaing di era global, yang
akhirnya dapat mengembalikan jati diri bangsa.

Pada masalah aspek otoritas pendidikan,
anak didik sebetulnya hanya ditekankan pada
sapek kognitif saja. Akibatnya adalah anak didik
yang diberi materi pelajaran hanya sekedar ‘tahu’
dan ‘mengenal’ dengan apa yang didapatkannya,
tanpa memahami apa yang mereka pelajari
apalagi menerapkannya pada kehidupan sehari-
hari. Padahal aspek yang lainnya, seperti afektif
dan psikomotorik adalah hal penting yang harus
dididik. Karena institusi pendidikan seharusnya
dapat membuat anak didik menerapkan apa yang
diajari, karena sesungguhnya itulah kegunaan dari
ilmu pengetahuan.
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